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The Effectiveness of Eichhornia crassipes to Decrease Detergent, BOD, and COD 

Concentration in Laundry Waste Water  

(A Study at Patrang Subdistrict of Jember Lor Village Jember) 

 

Dyah Puspito Rukmi 

 

Departement of Environmental Health and Occupational Health and Safety. 

 Faculty of Public Health, Jember University 

 

ABSTRACT 

 

In urban area, there can be seen so many home industries like laundry businesses. 

Most of them dispose their waste water into streams like drains resulting on the 

environmental damage by the containing detergent waste. A simple way to process 

the waste water is attaching a water plant like Eichhornia crassipes which potentially 

can reduce the detergent, BOD and COD concentration in the waste water being 

treated. This research was an experimental research with laundry waste water as the 

samples. As the treatmment, the waste water of the experimental groups were given 

25%, 50% and 100% Eichhornia crassipes on their surfaces. Meanwhile, the waste 

water as the control group had not been covered with any Eichhornia crassipes. 

Afterward, the effect of the treatment on both the experimental and control groups 

were observed within 5 days before being tested in the laboratory. When being 

analyzed on ANOVA, the probablity value was lower than 0.05 which indicated a 

statistically there is an average difference between the four groups were significant. 

The analysis showed that the reduction of detergent, BOD and COD concentration 

was at 19,63%, 37,24% and 20,93% respectively. In conclusion, the result of the 

treatment showed that there was a decreasing concentration of the detergent, BOD 

and COD in the waste water of the experimental groups eventhough the decreasing 

percentage was relatively small. Therefore, it is suggested that laundry business 

owner can further process their waste water by applying the treatment employed in 

this research in order to decrease the environmental damage by their waste water. 

 

Keywords : Eichhornia crassipes, laundry, detergent, BOD, COD 
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RINGKASAN 

 

Efektivitas Eceng Gondok (Eichhornia crassipes) Dalam Menurunkan Kadar 

Deterjen, BOD, dan COD Pada Air Limbah Laundry (Studi di Laundry X di 

Kelurahan Jember Lor Kecamatan Patrang Kabupaten Jember); Dyah Puspito 

Rukmi; 082110101078; 2014; 101 Halaman; Bagian Kesehatan Lingkungan dan 

Kesehatan Keselamatan Kerja Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Jember. 

 

Dewasa ini, banyak muncul industri rumah tangga seperti laundry yang 

banyak dijumpai di wilayah perkotaan. Akan tetapi pertumbuhan industri laundry ini 

memiliki efek samping yang kurang baik, sebab industri-industri kecil tersebut 

sebagian besar langsung membuang limbahnya ke selokan atau badan air tanpa 

pengolahan terlebih dulu. Semakin banyak usaha laundry di berbagai wilayah maka 

deterjen yang digunakan atau dibuang juga semakin banyak. Limbah yang dihasilkan 

deterjen sangat merusak lingkungan karena deterjen merupakan hasil sampingan dari 

proses penyulingan minyak bumi yang diberi berbagai tambahan bahan kimia.  

Salah satu upaya yang sederhana dalam menangani limbah cair yang ada di 

lingkungan yaitu dengan memanfaatkan tanaman air seperti eceng gondok untuk 

menanggulangi jumlah pencemar (sebagai media penyerap) atau disebut juga dengan 

fitoremediasi. Selain itu juga dapat dilakukan pemeriksaan fisik dan kimia, di mana 

metode ini merupakan penentuan kualitas air yang didasarkan pada Dissolved Oxygen 

(DO), Biologycal Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD), pH 

dan sebagainya. Eceng gondok itu sendiri memiliki kemampuan untuk menurunkan 

kandungan BOD, COD, NH3, phospat, dan padatan tersuspensi yang merupakan tolak 

ukur pencemaran oleh zat-zat organik. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan pada bulan Juni 

2013, pengujian sampel air limbah dilakukan di empat usaha laundry dan dua wilayah 

pemukiman (rumah tangga). Dari keenam tempat tersebut, peneliti memilih usaha 

Laundry X yang berada di Kelurahan Jember Lor, Kecamatan Patrang, Kabupaten 



x 

 

Jember dikarenakan hasil kadar deterjen, BOD, dan CODnya tertinggi dibandingkan 

lima tempat lainnya, yaitu 0,67 ppm; 16,38 ppm; dan 32,71 ppm. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental. Tempat 

penelitian di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya dengan sampel air 

limbah yang diambil adalah sampel air limbah “Laundry X”. Teknik pengambilan 

sampel dengan menggunakan metode grab samples. Eceng gondok yang digunakan 

diambil dari kolam dangkal di Kelurahan Kebonagung dengan memilih yang seragam 

dengan memperhatikan berat basah tiris, jumlah helai daun pada tiap tumpun, tinggi 

tanaman serta adanya gelembung (gondok) pada batang. Kelompok perlakuan 

dibedakan antara lain kelompok kontrol (tanpa eceng gondok), kelompok X1 

(kepadatan eceng gondok 25%), kelompok X2 (kepadatan eceng gondok 50%), dan 

kelompok X3 (kepadatan eceng gondok 100%). 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data keempat kelompok 

berdistribusi normal sehingga dilanjutkan dengan uji statistik Anova, di dapatkan 

hasil pengukuran kadar deterjen, BOD, dan COD memiliki nilai signifikansi kurang 

dari 0,05 (p=0,000) sehingga terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara 

keempat kelompok perlakuan. Didapatkan hasil bahwa kemampuan kelompok 

perlakuan dalam penelitian ini yang paling efektif dalam menurunkan kadar deterjen 

dan BOD air limbah laundry adalah pada kelompok perlakuan X3 yaitu dengan 

kepadatan eceng gondok 100% dengan jumlah eceng gondok sebanyak 15 rumpun, 

sedangkan yang paling efektif dalam penurunan kadar COD adalah pada kelompok 

X2 yaitu dengan kepadatan eceng gondok 50% dengan jumlah eceng gondok 

sebanyak 8 rumpun. Dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa kemampuan eceng 

gondok untuk menurunkan kadar deterjen adalah sebesar 19,63%, kadar BOD sebesar 

37,24%, kadar COD sebesar 20,39%, sehingga dapat disimpulkan dari hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa terjadi penurunan kadar deterjen, BOD, dan 

COD setelah mengalami perlakuan meskipun presentase penurunannya relatif kecil. 
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DAFTAR LAMBANG 

 

±  : kurang lebih  

-  : sampai dengan 

≥  : lebih dari sama dengan 

=   : sama dengan 

%   : persen 

/  : per, atau 

I   : angka romawi satu 

II   : angka romawi dua 

0
C   : satuan suhu derajad Celcius 

0
F   : satuan suhu derajad Fahrenheit 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

ABS : Alkil Benzene Sulfonate 

AOAC : Association of Official Analitycal Chemist 

AOS : Alpha Olein Sulfonate 

BOD : Biological Oxygen Demand 

Cd   : Cadmium 

CHCl3   : Kloroform 

CH3OH : Methanol 

cm : sentimeter  

Cr   : Krom 

CO2   : Karbon dioksida 

COD : Chemical Oxygen Demand 

Cu   : Cupprum atau tembaga 

DO : Dissolved Oxygen 

EDTA : Ethylene Diamine Tetra Acetat 

Fe   : Besi 

gr : gram  

Hg   : Merkuri 

H2SO4   : Asam sulfat 

IPAL  : Instalasi Pengelolaan Air Limbah 

K2Cr2O7 : Kalium dikromat 

KH2PO4 : Fosfat basa 

kg : kilogram 

l : liter 

LAS : Linier Alkyl Benzene Sulfonate 

MBAS : Methylen Blue Active Subtances 

MgCO3 : Magnesium karbonat 

mg  : miligram 
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ml  : mililiter 

μg  : miugram 

Mn   : Mangan 

N  : jumlah total, Nitrogen 

Na2SO4 : Natrium sulfat 

NH3 : Asam nitrat 

NO2-N : Nitrit-nitrogen 

NO3-N : Nitrat-nitrogen 

No. : Nomor 

NTA : Nitril Tri Acetat 

O2 : Oksigen 

P   : Phospat 

Pb   : Timbal 

pH :  power of hydrogen (derajat keasaman) 

PPM  : Part Per Million 

RPH : Rumah Pemotongan Hewan 

SNI : Standart Nasional Indonesia 

STPP : Sodium Tri Poly Phosphate 

TFE : Tetra Fluano Etilen 

TSS : Total Suspended Solids 

Zn   : Zinc 


